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ABSTRAK 

PENGARUH KONSENTRASI CRUDE EXTRACT 

TEMBAKAU DAN SERAI  

TERHADAP MORTALITAS LARVA NYAMUK Aedes aegypti 

Debora Alfi Sunarya, Djoko Rahardjo, Suhendra Pakpahan 

Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen Duta Wacana  

alfi.debora.project@gmail.com 

 

 

Angka kasus demam berdarah (DBD) di Yogyakarta masih cukup tinggi, 

hingga bulan Juni 2020 angka kasus DBD mencapai 2780 penderita dan 5 

dilaporkan meninggal dunia. Berbagai upaya pengendalian sudah dilakukan namun 

belum mampu secara efektif menurunkan angka kasus DBD. Perlu dicari alternatif 

pengendalian vektor yang mampu memutus rantai penyebaran penyakit DBD, yaitu 

dengan menggunakan biolarvasida. Oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan 

tanaman tembakau dan serai sebagai alternatif biolarvasida yang murah, mudah 

didapat dan dapat diaplikasikan oleh masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak tanaman tembakau (Nicotiana 

tabacum) dan serai dapur (Cymbopogon citratus) terhadap mortalitas larva Aedes 

aegypti.  Penelitian dilakukan secara ekperimental di Laboratorium Fakultas 

Bioteknologi, dengan menggunaan rancangan faktorial terdiri dari lima perlakuan 

berupa variasi konsentrasi tembakau:serai sebesar 0%:100%; 25%:75%; 50%:50%; 

75%:25%; dan 100%:0% dengan empat pengulangan.Uji fitokimia dilakukan pada 

kedua ekstrak kasar tembakau dan serai dapur untuk mengetahui senyawa kimia 

yang berpotensi menjadi larvasida. Data dianalisis menggunakan univariat untuk 

melihat perbedaan hasil pada masing-masing perlakuan. Hasil bioassay 

menunjukan bahwa ekstrak kasar tembakau dan serai dapat berperan sebagai 

biolarvasida dan dosis efektif dengan kematian larva diatas 80% terdapat pada 

konsentrasi kombinasi tembakau:serai sebesar 75%:25% di jam ke-12. Hasil uji 

fitokimia secara kualitatif diketahui bahwa ekstrak kasar tembakau dan serai 

memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin yang dapat bersifat 

sebagai larvasida. Penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi tembakau dan serai 

dapur berpotensi sebagai larvasida.  

Kata kunci : Aedes aegypti. Cymbopogon citratus, mortalitas, Nicotiana tabacum 
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ABSTRACT 

EFFECT CONCENTRATION OF TOBACCO AND LEMONGRASS 

CRUDE EXTRACT ON MORTALITY Aedes aegypti MOSQUITO 

LARVAE 

Debora Alfi Sunarya, Djoko Rahardjo, Suhendra Pakpahan 

Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen Duta Wacana  

alfi.debora.project@gmail.com 

 

 

 The number of cases of dengue fever (DHF) in Yogyakarta is still quite 

high, until June 2020 the number of dengue cases has reached 2780 patients and 5 

have died. Various control efforts have been made but have not been able to reduce 

the number of DHF cases. Vector control is solution to break the chain of the spread 

of DHF is using biolarvicide. Therefore, in this study, tobacco and lemongrass 

plants are used as an alternative to biolarvicides which are cheap, obtainable and 

can be applied by the community. The purpose of this study was to determine the 

effect of the concentration of tobacco plant extracts (Nicotiana tabacum) and 

lemongrass (Cymbopogon citratus) on the mortality of Aedes aegypti larvae. The 

research was conducted experimentally at the Laboratory of the Faculty of 

Biotechnology, using factorial consisting of five treatments in the form of variations 

in the concentration of tobacco: lemongrass by 0%: 100%; 25%: 75%; 50%: 50%; 

75%: 25%; and 100%: 0% with four repetitions. Phytochemical tests on both crude 

extract of tobacco and lemongrass to see which chemical compounds were made 
into larvacides. Data analysis used univariate to see differences in the results of 

each treatment. The bioassay results show that crude tobacco and lemongrass 

extracts can use as biolarvicides and an effective dose with larvae mortality above 

80% is found at the concentration of tobacco: lemongrass combination of 75%: 25% 

at the 12th hour. The qualitative test results shows that the crude tobacco extract 

contains alkaloid, flavonoid, saponin, and tannin. This research shows that the 

combination of tobacco and lemongrass as a larvicide. 

 

Key words: Aedes aegypti, Cymbopogon citratus, mortality, Nicotiana tabacum
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia masih cukup tinggi. 

Pada tahun 2018 jumlah penderitaan DBD di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

yang dilaporkan sebanyak 547 kasus penderita DBD dan 3 orang meninggal 

(IR/Angka kesakitan = 15,17 per 100.000 penduduk dan CFR/angka kematian = 

0,55%).  Pada tahun 2019 jumlah penderitaan DBD di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang dilaporkan sebanyak 3.399 kasus penderita DBD dan 7 orang 

meninggal (IR/Angka kesakitan = 88,45 per 100.000 penduduk dan CFR/angka 

kematian = 0,21%). Pada awal tahun 2020 hingga bulan Juni telah terdapat 2.780 

penderita kasus DBD dan 5 orang dilaporkan meninggal dunia. Angka tertinggi 

kasus penderita dipegang oleh kabupaten Bantul sebesar 892 penderita dan 4 orang 

meninggal terdapat di kabupaten Gunung Kidul (Dinkes DIY, 2020) 

Upaya yang telah dilakukan oleh pihak Dinas Kesehatan Yogyakarta untuk 

mengendalikan penyakit tular vektor ini antara lain sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai Pemberantasan Sarang Nyamuk secara berkala, promosi kesehatan, 

pemeliharaan kesehatan, penyediaan sanitasi dasar. Hasilnya upaya-upaya tersebut 

belum maksimal dalam memberantas kasus demam berdarah. Perlu alternatif baru 

yang dilakukan untuk memberantas vektor penyebab demam berdarah salah satuya 

dengan insektisida yang berbahan dasar dari lingkungan. 

Insektisida yang beredar di masyarakat telah resisten sehingga nyamuk 

Aedes aegypti sudah tidak mampu mati meskipun digunakan dalam dosis yang 

tinggi. Penggunaan insektisida kimia di masyarakat telah diatur oleh pemerintah 

pusat, akan tetapi kebijakan ini menimbulkan resistensi terhadap vektor DBD. 
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Beberapa wilayah di Indonesia telah dilaporkan resisten terhadap insektisida 

organofosfat yang ditandai dengan peningkatan enzim esterase (Widiastuti dkk., 

2018) Dinas Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta telah melakukan fogging 

untuk mengurangi kasus angka demam berdarah yang terjadi.Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh (Rahman dan Liena, 2016) menyebutkan bahwa nyamuk Aedes 

aegypti yang berasal dari Desa Panggungharjo Kabupaten Bantul telah resisten 

terhadap insektisida malathion. Kondisi resisten terhadap insektisida organofosfat, 

karbamat, dan piretroid telah terjadi di Yogyakarta.  

Larvasida adalah salah satu cara yang digunakan dalam pemberantasan 

jentik-jentik nyamuk DBD (Aedes aegypti) dengan cara melakukan pemberantasan 

sarang nyamuk (PSN). Upaya ini merupakan cara terbaik, ampuh, murah, mudah, 

dan dapat dilakukan oleh masyarakat (Kemenkes, 2011) Keuntungan dari larvasida 

alami adalah degradasi atau penguraian yang cepat oleh sinar matahari, udara, 

kelembaban, dan komponen alam lainnya, sehingga mengurangi risiko pencemaran 

tanah dan air. Larvasida alami memiliki toksisitas yang rendah sehingga 

memungkinkan diterapkan pada kehidupan manusia (Pratiwi, 2012; Amalia, 2008) 

Berangkat dari permasalahan yang ada diatas maka peneliti ingin 

melakukan kombinasi ekstrak kasar dari tanaman tembakau dan serai yang 

berpotensi menjadi larvasida. Larvasida yang dapat diterapkan di masyarakat 

adalah bahan yang digunakan aman, mudah didapat dengan memanfaatkan 

lingkungan alam sekitar, dan harga yang terjangkau. Alasan peneliti memilih 

tanaman tembakau dan serai karena tersedianya bahan baku yang digunakan 

sebagai biolarvasida. Fungsi tanaman tembakau selama ini hanya dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pembuat rokok yang ternyata selama ini memiliki potensi 

sebagai larvasida. Dalam penelitian oleh (Handayani dkk., 2018) membuktikan 

bahwa ekstrak daun tembakau terbukti berpotensi sebagai biolarvasida karena 

mengandung senyawa kimia berupa nikotin. Penelitian yang dilakukan oleh 

Makkiah dkk,2019 membuktikan bahwa ekstrak serai mampu membunuh larva 

Aedes aegypti. Kematian larva Aedes aegypti dikarenakan senyawa kimia yang 

terdapat dalam serai, adapun senyawa yang terdapat adalah tanin, saponin, steroid, 

dan flavonoid.   Penelitian larvasida kombinasi dari tanaman tembakau dan serai 

belum pernah dilakukan. Oleh karena itu berangkat dari mudahnya bahan baku 
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yang didapat serta harga yang terjangkau maka peneliti melakukan experimental 

mengenai biolarvasida dari tanaman tembakau dan serai. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diurai diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah crude extract Tembakau (Nicotiana tabacum) dan Serai 

(Cymbopogon citratus) dapat berperan sebagai biolarvasida?  

2. Apakah konsentrasi crude extract Tembakau (Nicotiana tabacum) dan 

Serai (Cymbopogon citratus  dapat berpengaruh terhadap mortalitas 

larva Aedes aegypti? 

3. Dosis kombinasi berapakah yang efektif dari crude extract Tembakau 

(Nicotiana tabacum) dan Serai (Cymbopogon citratus) yang 

berpengaruh pada mortalitas larva Aedes aegypti? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah diuraikan, 

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh crude extract Tembakau (Nicotiana tabacum) 

dan Serai (Cymbopogon citratus) sebagai biolarvasida. 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi crude extract Tembakau (Nicotiana 

tabacum) dan Serai (Cymbopogon citratus) terhadap mortalitas larva 

Aedes aegypti. 

3. Mengetahui konsentrasi yang efektif dari kombinasi tanaman Tembakau 

(Nicotiana tabacum) dan Serai (Cymbopogon citratus) terhadap 

mortalitas larva Aedes aegypti. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini secara teoritik adalah 

memberikan bukti ilmiah tentang larvasida dari kombinasi ekstrak tanaman 

Tembakau (Nicotiana tabacum) dan Serai (Cymbopogon citratus). Manfaat 

bagi kepentingan akademik yakni hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan 

acuan penelitian bagi peneliti lainnya untuk dijadikan penelitian lanjutan. 
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Manfaat bagi institusi pemerintah adalah hasil penelitian diharapkan dapat 

dijadikan sebagai penelitian lanjutan yang nantinya dapat dijadikan alternatifk 

pengendalian vektor secara tepat guna. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa; 

1. Crude extract Tembakau (Nicotiana tabacum) dan Serai (Cymbopogon 

citratus) berpotensi sebagai biolarvasida dengan kisaran sebesar 19-25 dan 

rerata mortalitas sebesar 19.5-25.  

2. Konsentrasi berpengaruh terhadap mortalitas larva dan konsentrasi efektif 

diperoleh pada perlakuan  100%:0% dengan nilai LC50 dan LC90 sebesar 

4.027% dan 5.312%  

 

5.2. Saran 

Sebaiknya penelitian mengenai kombinasi ekstrak kasar tanaman serai 

dapur (Cymbopogon citratus) dan tembakau (Nicotiana tabacum) perlu 

dikembangkan lebih jauh lagi karena hasil pengujian lainnya blm maksimal, 

seperti faktor kekeruhan, oksigen terlarut, kuantitatif kandungan bahan aktif 

dan uji kelayakan kepada masyarakat oleh karena itu perlu dilakukan purifikasi 

dan uji lainnya. Selain itu perlunya dilakukan uji antibakteri sebelum diuji coba 

kepada masyarakat. 
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